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Tepat setahoen jang laloe Balatentara Dai Nippon mendarat di
Poelau Djawa.

Delapan hari kemoedian, goegoerlah kekoeasaan Belanda sama
sekali!

Kita dari fihak Ra’jat Indonesia, mengoetjap soeka-sjoekoer
kepada Allah Soebhannahoe Wata’ala atas kedjadian ini, dan
mengoetjap terima kasih jang sesoenggoeh-soenggoehnja
kepada Balatentara Dai Nippon atas segala korbanan jang ia
berikan kepada kita itoe.

Kita mengetahoei bahwa pekerdjaan jang dikerdjakan oleh
Balatentara dan Pemerintah Dai Nippon adalah pekerdjaan
jang maha-berat dan maha-soekar. Sedjak dari moelanja
Pemerintah Balatentara Dai Nippon berdiri di negeri kita,
maka kita ra’jat Indonesia, ingin sekali diberi kesempatan,
oentoek ikoet bekerdja, ikoet membanting toelang, ikoet
berkorban, goena melaksanakan tjita-tjita loehoer jang
dikerdjar oleh Dai Nippon, jaitoe tjita-tjita kema’moeran
bersama dalam lingkoengan Asia Timoer Raja.

Kami dari fihak pemimpin Ra’jat telah bekerdja keras,
mengemoekakan keinginan ra’jat itoe kepada Pemerintah.

Kini Pemerintah telah meloeloeskan keinginan ra’jat itoe:

Dengan mengoetjap terima-kasih kepada Pemerintah, maka
pada hari ini dapatlah saja oemoemkan bahwa telah disjahkan
oleh Pemerintah terlahirnja satoe Gerakan Ra’jat, jang
                                                   
                                                   
bernama Gerakan „POESAT TENAGA RA’JAT”.

Pada tanggal 9 Maret jang akan datang, Gerakan „POESAT
TENAGA RA’JAT” akan mengadakan Rapat-Besarnja jang
pertama di tanah lapang IKADA di Djakarta.

Soedara-soedara! Samboetlah Gerakan Baroe ini dengan
gembira!

Kita mengedjar masa datang jang berbahagia! Tiap-tiap
bahagia tidak datang begitoe sadja, melainkan haroes ditjapai
dengan korban!

Perang Asia Timoer Raja sekarang ini ialah perang oentoek
mentjapai tjita-tjita besar. Dari hasilnja perang ini bergantoeng
nasib Indonesia dikemoedian hari. Djawa haroes mendjadi mata
jang koeat dari pada rantai persatoean Asia Timoer Raja.
Oentoek hal itoe, kita haroes beroesaha sekoeat-koeatnja
oentoek memadoe roch dan semangat ra’jat. Kita menderita
soekar dahoeloe, oentoek mentjapai masa datang jang
gilang-gemilang!

Soedara-soedara! Kesempatan ikoet bekerdja dan ikoet
berkorban kini telah ada pada kita! Marilah kita ambil
kesempatan ini dengan kegembiraan roch dan semangat jang
menjala-njala!
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